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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital terkhusus kecerdasan buatan memberikan sebuah terobosan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Namun, dalam praktiknya masih banyak guru yang 

belum memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan kecerdasan buatan 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penguatan kompetensi 

guru dalam memanfaatkan teknologi secara efektif, kreatif, dan pedagogis. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan guru Sekolah Dasar 

dalam memanfaatkan kecerdasan buatan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih inovatif dan 

interaktif. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk workshop dan pendampingan yang berfokus pada 

pengenalan konsep dasar kecerdasan buatan, pemanfaatan berbagai aplikasi AI dalam perencanaan 

pembelajaran, pembuatan bahan ajar, serta pengembangan media pembelajaran yang menarik dan 

adaptif. Kegiatan ini menghasilkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi AI sebagai alat bantu pembelajaran. Guru juga menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam merancang materi ajar, membuat soal, serta mengembangkan aktivitas pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru sebesar 

35% berdasarkan skor pre-test dan post-test, serta berhasil dihasilkannya 10 modul ajar berbasis AI. 

Dampak positif dari kegiatan ini terlihat jelas melalui meningkatnya kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi AI ke dalam kegiatan pembelajaran, sehingga proses belajar -mengajar 

menjadi lebih efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Kegiatan  ini 

berkontribusi dalam memperkuat kompetensi digital guru serta mendorong terciptanya praktik 

pembelajaran yang inovatif dan berkualitas di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Kecerdasarn Buatan, Kualitas Pembelajaran, Workshop, Guru, Sekolah Dasar 

 
 

Workshop on Utilizing Artificial Intelligence for Elementary School Teachers at SD Negeri 
Bokem to Improve the Quality of Learning 

 
Abstract 

The development of digital technology, particularly artificial intelligence, has provided a 

breakthrough in improving the quality of learning in elementary schools. However, in prac tice, many 

teachers still lack adequate understanding and skills in utilizing artificial intelligence as part of a learning 

strategy. This situation highlights the importance of strengthening teacher competency in utilizing 

technology effectively, creatively, and pedagogically. This Community Service (PKM) activity aims to 

improve the capacity and skills of elementary school teachers in utilizing artificial intelligence to support 

a more innovative and interactive learning process. The activity was carried out in the form of workshops 

and mentoring that focused on introducing basic artificial intelligence concepts, utilizing various AI 

applications in lesson planning, creating teaching materials, and developing engaging and adaptive 

learning media. This activity resulted in improved teacher understanding and skills in utilizing AI 

technology as a learning tool. Teachers also demonstrated improved abilities in designing teaching 

materials, creating questions, and developing student-centered learning activities. Evaluation results 

https://jurnal.mifandimandiri.com/index.php/jpim


Jurnal Pengabdian Inovatif Multidisipliner, Vol. 01, No. 02 April 2026, Hal: 79-87 

Workshop Pemanfaatan Kecerdasan Buatan bagi Guru Sekolah Dasar di SD Negeri Bokem untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran  

 

80 

 

showed a 35% increase in teacher understanding based on pre-test and post-test scores, as well as the 

successful production of 10 AI-based teaching modules. The positive impact of this activity is clearly visible 

through the increased readiness of teachers to integrate AI technology into learning activities, making the 

teaching and learning process more effective, engaging, and relevant to the needs of 21st-century learning. 

This activity contributes to strengthening teachers' digital competencies and encouraging the creation of 

innovative and high-quality learning practices in elementary schools. 

Keywords: Artificial Intelligence, Learning Quality, Workshop, Teachers, Elementary School 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat dalam beberapa dekade terakhir 
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam 
bidang pendidikan (Daulay & Mardalia, 2025). Salah satu inovasi teknologi yang saat ini 
berkembang secara masif adalah kecerdasan buatan yang dikenal dengan Artificial 
Intelligence (AI). Dengan penerapan kecerdasan buatan dapat menjadikan pekerjaan secara 
lebih cepat, efisien, dan adaptif, termasuk dalam proses pembelajaran (Afrita, 2023). Dalam 
konteks pendidikan abad ke-21, melalui pemanfaatan teknologi digital menjadikan salah satu 
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh guru agar mampu menciptakan pembelajaran 
yang inovatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa (Muhaimin et al., 2025; Nadya 
et al., 2025). Dengan demikian melalui integrasi teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam 
proses pembelajaran menjadi salah satu strategi yang dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah. 

Kualitas pembelajaran pada tingkat sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran yang menarik, efektif, serta mampu menyesuaikan 
dengan karakteristik perkembangan serta lingkungan (Rule et al., 2006). Namun pada 
kenyataannya, masih banyak guru yang belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal 
sebagai bagian dari strategi pembelajaran (Rinaldi et al., 2023; Ross et al., 2025; Utam et al., 
2025). Pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas masih didominasi oleh metode 
konvensional yang berpusat pada guru sehingga kurang memberikan ruang bagi kreativitas, 
eksplorasi, dan keterlibatan aktif peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa kompetensi 
digital guru masih perlu diperkuat, khususnya dalam memanfaatkan teknologi baru seperti 
kecerdasan buatan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran (Muhaimin et al., 2025; 
Uskono et al., 2025). 

Kecerdasan buatan memiliki potensi besar untuk mendukung kegiatan pembelajaran di 
sekolah dasar. Teknologi ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam berbagai aspek, seperti 
membantu menyusun modul ajar, membuat bahan ajar yang lebih bervariatif, merancang 
media pembelajaran interaktif, serta merancang evaluasi yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik (Gagaramusu et al., 2025). Selain itu, dengan menggunakan 
kecerdasan buatan guru dapat membuat video pembelajaran, rangkuman materi yang lebih 
menarik dan kolaboratif (Andayani et al., 2024; Setiyani & Winanto, 2024). Dengan 
memanfaatkan teknologi tersebut, guru dapat meningkatkan efisiensi kerja sekaligus 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

Meskipun demikian, pemanfaatan kecerdasan buatan dalam dunia pendidikan masih 
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan 
pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi AI secara efektif dan 
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bertanggung jawab (Farhood et al., 2025; Nadya et al., 2025; Ying et al., 2025). Kegiatan 
pengabdian ini dilakukan di SD Negeri Bokem yang berlokasi di Bokem Kabupaten Merauke 
dan sekolah memiliki kurang lebih 15 guru. Berdasarkan hasil observasi, selama ini guru 
merancang pembelajaran secara manual dan hanya berpatokan pada buku. Dikarenakan 
kendala jaringan, guru belum mendapatkan pendampingan tentang penggunaan keceradasan 
buatan pada pembelajaran. 

Banyak guru yang masih belum familiar dengan berbagai aplikasi AI yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran. Selain itu, sebagian guru juga masih memiliki 
keraguan dalam menggunakan teknologi baru karena kurangnya pelatihan dan pendampingan 
yang memadai. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi 
pendidikan dengan kesiapan sumber daya manusia di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya strategis untuk meningkatkan literasi 
digital dan kompetensi teknologi guru melalui kegiatan pelatihan yang bersifat praktis dan 
aplikatif. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan adalah melalui workshop 
pemanfaatan kecerdasan buatan bagi guru sekolah dasar. Kegiatan workshop ini tidak hanya 
bertujuan untuk memperkenalkan konsep dasar kecerdasan buatan, tetapi juga memberikan 
pengalaman langsung kepada guru dalam menggunakan berbagai aplikasi AI untuk 
mendukung proses pembelajaran. Melalui kegiatan ini, guru diharapkan mampu memahami 
manfaat teknologi AI serta mengintegrasikannya secara kreatif dan pedagogis dalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 

Workshop ini juga dirancang dengan pendekatan praktik langsung sehingga guru dapat 
mencoba berbagai aplikasi kecerdasan buatan yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran 
di sekolah dasar. Dalam kegiatan ini, guru akan dilatih untuk memanfaatkan AI dalam 
merancang perangkat pembelajaran, membuat media pembelajaran digital, menyusun soal 
evaluasi, serta mengembangkan aktivitas belajar yang lebih menarik dan berpusat pada siswa. 
Pendekatan pelatihan berbasis praktik ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri 
guru dalam memanfaatkan teknologi serta mendorong terciptanya inovasi pembelajaran di 
kelas. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan workshop ini juga bertujuan untuk 
membangun kesadaran guru mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi dalam 
menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai 
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu memanfaatkan 
berbagai sumber belajar dan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar 
peserta didik. Dengan demikian, peningkatan kompetensi digital guru menjadi salah satu kunci 
penting dalam menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan relevan dengan 
perkembangan zaman. 

Melalui kegiatan workshop pemanfaatan kecerdasan buatan ini, diharapkan guru 
sekolah dasar dapat memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang positif terhadap 
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. Peningkatan kompetensi tersebut 
diharapkan mampu mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, 
dan menyenangkan bagi peserta didik. Dalam jangka panjang, kegiatan ini juga diharapkan 
dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar serta mempersiapkan 
peserta didik untuk menghadapi tantangan era digital di masa depan. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada ini dilaksanakan melalui workshop yang bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas serta keterampilan guru sekolah dasar dalam memanfaatkan 
kecerdasan buatan  yang diharapkan akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan 
dilaksanakan dengan melibatkan guru sekolah dasar aktif sebagai peserta dalam seluruh 
rangkaian kegiatan workshop. Pendekatan partisipatif dipilih karena memungkinkan terjadinya 
proses pembelajaran yang lebih bermakna melalui keterlibatan langsung peserta dalam 
memahami konsep, mencoba aplikasi teknologi, serta mendiskusikan berbagai peluang 
pemanfaatannya dalam praktik pembelajaran di kelas. 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian dilakukan tanggal 4-7 Maret 2026 di SD Negeri 
Bokem yang berlokasi di Bokem Kabupaten Merauke. Sebelum dilakukan pelaksanaan 
workshop, tim melakukan observasi awal guna melihat kebutuhan serta permasalahan yang 
guru hadapi saat melakukan pembelajaran. Kegiatan workshop dihadiri oleh 15 orang guru 
yang antusias dalam kegiatan tersebut. Dalam pelaksanaannya juga, tim membagikan angket 
untuk melihat kebermanfaatan dari pelaksanaan pengabdian. Peserta pada kegiatan ini 
diharapkan membuat bahan ajar yang sesuai melalui bantuan kecerdasan buatan. 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama 
adalah penyampaian materi konseptual mengenai kecerdasan buatan dalam pendidikan, yang 
meliputi pengenalan konsep dasar AI, perkembangan teknologi digital dalam dunia 
pendidikan, serta potensi pemanfaatan berbagai aplikasi berbasis AI untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran di sekolah dasar. Pada tahap ini peserta juga diperkenalkan dengan 
berbagai contoh pemanfaatan AI dalam perencanaan pembelajaran, pengembangan bahan 
ajar, pembuatan media pembelajaran digital, serta penyusunan evaluasi pembelajaran. 

Tahap kedua adalah praktik langsung penggunaan berbagai aplikasi kecerdasan buatan 
yang relevan dengan kebutuhan guru sekolah dasar. Dalam tahap ini peserta dilatih untuk 
memanfaatkan beberapa platform AI dalam merancang perangkat pembelajaran, membuat 
bahan ajar yang lebih kreatif, menyusun soal evaluasi, serta mengembangkan media 
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Pendekatan praktik langsung dipilih agar peserta 
memperoleh pengalaman nyata dalam menggunakan teknologi AI sehingga mampu 
meningkatkan keterampilan digital serta kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan 
teknologi tersebut ke dalam proses pembelajaran. 

Tahap ketiga adalah pendampingan dan refleksi. Pada tahap ini peserta didampingi 
dalam mengimplementasikan pemanfaatan kecerdasan buatan dalam rancangan 
pembelajaran yang sesuai dengan konteks kelas masing-masing. Kegiatan pendampingan 
dilakukan melalui diskusi, simulasi pembelajaran, serta refleksi bersama mengenai 
pengalaman peserta selama menggunakan aplikasi AI dalam kegiatan pembelajaran. Proses 
refleksi ini bertujuan untuk membantu guru mengidentifikasi manfaat, tantangan, serta strategi 
yang dapat dilakukan agar pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dapat diterapkan secara 
efektif dan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 

Melalui rangkaian kegiatan pelatihan, praktik, dan pendampingan tersebut, diharapkan 
guru sekolah dasar mampu meningkatkan kompetensi digitalnya serta mengembangkan 
inovasi pembelajaran yang lebih kreatif, efektif, dan berpusat pada peserta didik. Pendekatan 
ini juga diharapkan dapat mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih adaptif 
terhadap perkembangan teknologi serta relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema Workshop 
Pemanfaatan Kecerdasan Buatan bagi Guru Sekolah Dasar untuk Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran dilaksanakan secara bertahap, terencana, dan berorientasi pada kebutuhan 
nyata lembaga mitra. Kegiatan ini dirancang tidak hanya sebagai penyampaian materi, tetapi 
juga sebagai proses pendampingan yang menekankan keterlibatan aktif guru dalam 
memahami serta mempraktikkan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam proses 
pembelajaran. 

Tahapan kegiatan diawali dengan koordinasi awal antara tim PKM yang terdiri dari dosen 
dan mahasiswa dengan pihak sekolah. Kegiatan koordinasi ini bertujuan untuk menyamakan 
persepsi mengenai tujuan kegiatan, waktu pelaksanaan, serta kesiapan sekolah dalam 
mengikuti program workshop. Selain itu, koordinasi awal juga digunakan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan guru terkait pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil koordinasi tersebut diperoleh informasi bahwa sebagian besar guru 
masih menghadapi kendala dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam 
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan masih didominasi oleh metode 
konvensional dengan penggunaan media yang terbatas. Guru juga menyampaikan bahwa 
mereka membutuhkan pelatihan yang bersifat praktis untuk memahami cara memanfaatkan 
teknologi kecerdasan buatan dalam merancang perangkat pembelajaran, membuat bahan 
ajar, serta mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan workshop yang merupakan inti dari kegiatan PKM 
ini. Kegiatan workshop dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan guru sebagai 
peserta aktif dalam proses pembelajaran.  

 
Gambar 1. Kegiatan Workshop 

 
Dalam kegiatan ini seperti pada gambar 1, narasumber menyampaikan materi mengenai 

konsep dasar kecerdasan buatan, perkembangan teknologi digital dalam pendidikan, serta 
berbagai contoh pemanfaatan aplikasi berbasis AI yang dapat digunakan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah dasar. 

Selama kegiatan workshop, guru tidak hanya menerima penjelasan materi, tetapi juga 
mengikuti praktik langsung penggunaan beberapa aplikasi kecerdasan buatan yang dapat 
membantu proses pembelajaran. Guru dilatih untuk memanfaatkan AI dalam berbagai aktivitas 
seperti menyusun rencana pembelajaran, membuat bahan ajar, menghasilkan media 
pembelajaran visual, serta menyusun soal evaluasi yang lebih variatif. Suasana workshop 
berlangsung secara interaktif di mana para guru terlihat antusias mengikuti setiap sesi 
kegiatan, aktif bertanya, serta berbagi pengalaman terkait penggunaan teknologi dalam 
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pembelajaran. Selama kegiatan workshop ini dilakukan, guru memperhatika dengan baik 
kegiatan dikarenakan kendala jaringan sehingga guru belum mendapatkan kegiatan yang 
serupa. 

Setelah pelaksanaan workshop, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan dan 
pemantauan implementasi di lingkungan sekolah. Pada tahap ini tim PKM melakukan 
kunjungan untuk mengamati bagaimana guru mulai menerapkan pemanfaatan kecerdasan 
buatan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan adanya perubahan 
positif dalam praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Guru mulai memanfaatkan teknologi AI sebagai alat bantu dalam menyusun materi 
pembelajaran serta mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik. Beberapa guru 
juga mencoba menggunakan aplikasi AI untuk membuat ilustrasi materi, menyusun soal 
latihan, serta merancang aktivitas pembelajaran yang lebih interaktif. Perubahan ini 
menunjukkan bahwa kegiatan workshop tidak hanya meningkatkan pemahaman guru secara 
konseptual, tetapi juga mendorong perubahan praktik pembelajaran di kelas. 

Selain itu, kegiatan pendampingan juga memperlihatkan adanya peningkatan 
kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan teknologi digital. Guru menjadi lebih terbuka untuk 
mengeksplorasi berbagai aplikasi teknologi yang dapat mendukung proses pembelajaran. Hal 
ini berdampak pada terciptanya suasana pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik bagi 
peserta didik. 

Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa workshop 
pemanfaatan kecerdasan buatan bagi guru sekolah dasar menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman serta keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung 
kualitas pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang bersifat 
praktis dan partisipatif mampu meningkatkan kompetensi digital guru secara efektif. 

Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pendidikan merupakan salah satu inovasi 
penting dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21 (Fajrussalam et al., 2025). 
Teknologi AI dapat membantu guru dalam berbagai aspek pembelajaran, mulai dari 
perencanaan pembelajaran, pengembangan bahan ajar, hingga evaluasi pembelajaran. 
Menurut beberapa penelitian dalam bidang teknologi pendidikan, integrasi kecerdasan buatan 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi kerja guru serta memberikan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan personal bagi peserta didik (Baxter et al., 2025; Muchtar et al., 
2025). 

Kegiatan workshop yang dilaksanakan dalam program PKM ini juga menunjukkan 
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik merupakan strategi yang efektif dalam 
meningkatkan literasi teknologi guru. Melalui praktik langsung penggunaan aplikasi AI, guru 
memperoleh pengalaman nyata dalam memanfaatkan teknologi tersebut sehingga mampu 
memahami manfaatnya secara lebih konkret. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pelatihan 
berbasis pengalaman (experiential learning) yang menekankan bahwa pembelajaran akan 
lebih efektif ketika peserta terlibat langsung dalam aktivitas praktik. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan workshop juga berperan dalam 
membangun kesadaran guru mengenai pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran. 
Guru mulai memahami bahwa teknologi bukan hanya alat bantu tambahan, tetapi dapat 
menjadi bagian penting dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan berpusat 
pada peserta didik. Perubahan perspektif ini menjadi langkah penting dalam mendorong 
transformasi praktik pembelajaran di sekolah. 
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Hasil pengamatan setelah kegiatan pelatihan juga menunjukkan adanya perubahan 
dalam cara guru merancang kegiatan pembelajaran. Guru mulai memanfaatkan teknologi AI 
untuk menghasilkan materi pembelajaran yang lebih variatif dan menarik, seperti pembuatan 
gambar ilustrasi, rangkuman materi, serta soal latihan yang lebih kreatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dapat membantu guru meningkatkan 
kualitas pembelajaran tanpa menghilangkan peran pedagogis guru sebagai fasilitator belajar. 

Selain itu, peningkatan kompetensi digital guru juga berdampak pada peningkatan 
kesiapan sekolah dalam menghadapi perkembangan teknologi pendidikan di era digital. Guru 
yang memiliki keterampilan dalam memanfaatkan teknologi AI akan lebih mudah beradaptasi 
dengan berbagai inovasi pendidikan yang terus berkembang. Dengan demikian, kegiatan PKM 
ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam bentuk peningkatan keterampilan 
guru, tetapi juga memberikan kontribusi jangka panjang terhadap pengembangan kualitas 
pendidikan di sekolah dasar. Kegiatan workshop yang dilakukan berbeda dengan penelitian 
sebelumnya dikarenakan daerah yang menjadi lokasi pengabdian di daerah yang tidak 
memiliki jaringan. Kegiatan ini efektif dilakukan karena guru mampu untuk merancang bahan 
ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Keberlanjutan dari kegiatan ini dilakukan 
dengan melakukan pendampingan lanjutan terkait perkembangan bahan ajar sehingga 
kegiatan pengabdian ini berdampak bagi sekolah. 

Dengan demikian, hasil kegiatan menunjukkan bahwa workshop pemanfaatan 
kecerdasan buatan bagi guru sekolah dasar merupakan strategi yang efektif dalam 
meningkatkan literasi digital dan kompetensi teknologi guru. Apabila kegiatan serupa 
dilakukan secara berkelanjutan, maka pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan berpotensi 
memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, 
dan relevan dengan kebutuhan pendidikan di era digital. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Workshop Pemanfaatan 
Kecerdasan Buatan bagi Guru Sekolah Dasar untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
telah terlaksana secara sistematis dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kompetensi digital guru dalam proses pembelajaran. Kegiatan yang diawali dengan tahap 
koordinasi dan identifikasi kebutuhan, dilanjutkan dengan pelaksanaan workshop berbasis 
praktik, serta ditindaklanjuti melalui pendampingan dan refleksi, menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
mendukung inovasi pembelajaran di sekolah dasar. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman guru mengenai konsep dasar kecerdasan buatan serta 
potensi pemanfaatannya dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Guru tidak lagi 
memandang teknologi kecerdasan buatan hanya sebagai alat teknologi yang kompleks, tetapi 
sebagai sumber belajar dan alat bantu pedagogis yang dapat membantu merancang 
perangkat pembelajaran, mengembangkan bahan ajar, membuat media pembelajaran digital, 
serta menyusun evaluasi pembelajaran secara lebih efektif dan kreatif. Perubahan ini 
tercermin dalam kemampuan guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang lebih 
inovatif dan berpusat pada peserta didik. Melalui praktik langsung penggunaan berbagai 
aplikasi kecerdasan buatan, guru mulai mengintegrasikan teknologi digital dalam proses 
pembelajaran sehingga kegiatan belajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan 
kebutuhan peserta didik di era digital. Selain itu, kegiatan pendampingan juga mendorong guru 
untuk lebih percaya diri dalam mengeksplorasi teknologi sebagai bagian dari strategi 
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pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya berkontribusi pada 
peningkatan literasi dan kompetensi digital guru sekolah dasar, tetapi juga memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 
Keberlanjutan dari kegiatan ini dilakuukan pendampingan untuk melihat keefektifan bahan ajar 
yang telah disusun oleh guru. Pemanfaatan kecerdasan buatan secara tepat dan bijak 
diharapkan dapat mendorong terciptanya praktik pembelajaran yang inovatif, adaptif, serta 
mampu mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan pendidikan di era 
teknologi dan masyarakat digital. Rekomendasi selanjutnya untuk sekolah membentuk 
komunitas belajar agar terjadi kesinambungan materi ajar dan kesuaian dengan kebutuhan 
siswa. 
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